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REINA NURHIDAYAH, Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L) Terhadap Bakteri Staphylococcus Epidermidis dibimbing oleh YOGI RAHMAN NUGRAHA

Tanaman herbal lebih mudah digunakan, murah dan lebih aman digunakan oleh sebagian masyarakat, salah satu nya dengan memanfaatkan tanaman Pepaya (Carica papaya L.) sebagai pengobatan herbal Tanaman Pepaya dapat tumbuh dan di tanam di sekitar rumah maupun kebun, tanaman Pepaya  juga dapat tumbuh di daerah yang tropis, Daun Pepaya mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersipat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun papaya diantaranya tanin, alkaloid, flafonoid, terpenoid, dan saponin. Selain itu daun pepaya. Selain itu daun pepaya mengandung zat aktif seperti alkaloid carpaine, asam-asam organik seperti lauric acid, caffeic acid, gentisic acid, dan asoerbic acid, serta terdapat juga β- sitosterol, flafonoid, saponin, tannin, dan polifenol.  Bertujuan untuk mengetahui aktifitas daya hambat ekstrak etanol daun pepaya terhadap bakteri Staphylococus epidermidis. Metode Penelitian menggunakan eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) terhadap uji daya hambat bakteri staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode difusi cakram. Hasil dari l peneitian ini Ekstrak etanol daun pepaya dalam pengujian ini dilakukan pada konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Pada konsentrasi 10% rata-rata zona hambatan 6,84 mm, konsentrasi 20% rata-rata zona hambatan 7,36 mm, Pada konsentrasi 30% rata-rata zona hambatan 7,96 mm. ketiga konsentrasi ini memiliki efek antibakteri Resistant  ≤ 14 mm. Diskusi penelitian ini ada pengaruh daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri staphylococcus epidermidis. Dapat disimpulan Ekstrak etanol daun Pepaya (Carica papaya L) dapat menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus epidermidis.

Kata kunci        : Uji Aktivitas Antibakteri Daun Pepaya (Carica papaya L),dan Bakteri Staphylococcus Epidermidis

[bookmark: _Toc78485392][bookmark: _Toc114817004]Daftar Pustaka : 20 (2011-2022)

ABSTRACT


REINA NURHIDAYAH, Papaya Leaf Ethanol Extract Antibacterial Activity Test (Carica papaya L) Toward Staphylococcus Epidermidis Bacteri supervisor by YOGI RAHMAN NUGRAHA.
Herbal plants are easier to use, cheaper and sa fer to be used by some people, one of which is by utilizing Papaya plants (Carica papaya L.) as herbal remedies. Papaya plants can be grown and planted around homes and gardens, Papaya plants can also grow in tropical areas, Papaya Leaves contain chemical compounds that are antiseptic, anti-inflammatory, antifungal, and antibacterial. Antibacterial compounds found in papaya leaves include tannins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, and saponins. In addition, papaya leaves contain active substances such as carpaine alkaloids, organic acids such as lauric acid, caffeic acid, gentisic acid, and asoerbic acid, as well as -sitosterol, flavonoids, saponins, tannins, and polyphenols. It aims to determine the inhibitory activity of the ethanolic extract of papaya leaves against the bacterium Staphylococus epidermidis. The research method used a laboratory experiment with a research design of papaya leaf ethanol extract (Carica papaya L) to test the inhibition of staphylococcus epidermidis bacteria using the disc diffusion method. The results of this study, the ethanol extract of papaya leaves in this test was carried out at concentrations of 10%, 20% and 30%. At a concentration of 10% the average inhibition zone is 6,84 mm, at 20% concentration the average zone of inhibition is 7,36 mm, at a concentration of 30% the average inhibition zone is 7,96 mm. These three concentrations have an antibacterial effect for resistant  ≤ 14 mm. The discussion of this research is that there is an effect of papaya leaves (Carica papaya L.) on the bacteria staphylococcus epidermidis. It can be concluded that Papaya (Carica papaya L) leaf ethanol extract can inhibit the growth of staphylococcus epidermidis bacteria.
Keywords		: Antibacterial Activity Test of Papaya Leaves (Carica papaya L),    and Staphylococcus Epidermidis
Bibliography	: 20 (2011-2022)
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1. [bookmark: _Toc103850960][bookmark: _Toc103850633][bookmark: _Toc106777544][bookmark: _Toc107478475][bookmark: _Toc114817012]Latar belakang
Penyakit  infeksi  merupakan  polemik  kesehatan yang masih menjadi tugas besar  bagi  dunia  kesehatan.  Meskipun  sudah  melewati   beberapa   dekade   dengan  perkembangan  pengobatan  dan  pencegahannya,  penyakit  infeksi  masih  menjadi  penyebab  utama  kematian  serta  kesakitan  dan  bertanggung  jawab  atas  semakin buruknya kehidupan jutaaan orang  di seluruh dunia (Nor et al, 2018)
Penyakit infeksi bakteri merupakan gangguan kesehatan yang dapat ditularkan dari seseorang ke orang lain. Bakteri penyebab penyakit infeksi antara lain Staphylococcus epidermidis. Staphylococcus epidermidis  merupakan salah satu mikroorganisme yang terletak pada kulit manusia dan permukaan mukosa dengan kemampuan menyebabkan infeksi nosocomial karena penggunaan yang luas dari implan dan perangkat medis. Oleh karena itu, hingga tahun 1980 Staphyloccoccus epidermidis dianggap sebagai mikroorganisme oportunistik (Namvar el al., 2014). Penyakit yang disebabakan oleh bakteri biasanya ditanggulangi dengan antibiotik. Namun seiring bertambahnya waktu, semakin banyak antibiotik yang mengalami resistensi diakibatkan evolusi bakteri (Savitri et, al., 2019).
Bakteri Staphylococcus epidermidis umumnya ini secara alami hidup di membran kulit dan membran mukosa manusia (Maftuhah et al, 2015). Staphylococcus epidermidis berkembang pada kelenjar sebaceous dan tersumbat, akan menghasilkan zat-zat yang akan menyebabkan iritasi pada daerah sekitarnya dan selanjutnya akan membengkak, dan menyebabkan radang pada jaringan kulit (Kursia et al, 2016).
Oleh karena itu, perlu dicari alternatif lain, misalnya dengan memanfaatkan tanaman obat yang diduga efektif menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit dan mudah diperoleh (Prawira et al,.2013). Selain itu, penggunaan obat sintesis yang mempunyai efek samping relatif besar dibandingkan obat tradisional maka para penelitian mulai beralih mengembangkan obat-obatan tradisional (Bone et al.,2012).
Beberapa tanaman diketahui mempunyai senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tanaman-tanaman yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. Parameter yang diamati antara lain adanya nilai dan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antibakteri. Metode yang digunakan adalah studi penelusuran pustaka (Study literature). Sumber data yang digunakan merupakan jurnal penelitian yang berasal dari berbagai sumber database elektronik. Hasil penelitian menunjukkan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, fenol dan steroid/triterpenoid pada beberapa tanaman diklaim memiliki aktivitas antibakteri. Daun jawer kotok, daun jambu biji, buah belimbing wuluh, daun teh hijau, daun kersen, kelopak bunga rosela, daun sirih, daun kayu manis, buah mentimun, dan daun beluntas diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang cukup kuat dengan nilai secara berturut-turut adalah 0,48 mg/mL; 0,125 mg/mL; 0,148 mg/mL; 1 mg/mL; 1 mg/mL; 1,024 mg/mL; 3,67 mg/mL; 5 mg/mL; 30 mg/mL; dan 200 mg/mL (Ramdani et al,2020). Tumbuhan yang memiki khasiat sebagai pengobatan tradisional, salah satunya tumbuhan daun papaya. Bagian dari papaya yang memiliki banyak manfaat terdapat pada daunnya karena mengandung enzim papain. Selain itu, juga mengandung berbagai macam senyawa kimia seperti antiseptic, anti bakteri dan antifungal. Antibiotik berasal dari senyawa kimia mikroorganisme dan secara sintetis bisa digunakan untuk memperlambat pertumbuhan bakteri atau semacamnya ( Lumbantobing et al., 2022). 
Daun pepaya mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersipat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun papaya diantaranya tanin, alkaloid, flafonoid, terpenoid, dan saponin. (tuntun, 2016)   
Beberapa penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak daun pepaya (  Carica papaya L ) terhadap pertumbuhan bakteri telah di laporkan, menunjukan hasil bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus, tetapi tidak efektif jika dibandingkan dengan zona hambat antibiotik chlorampenicol 30 mcg (Tuntun, 2016).  Penelitian selanjutnya melaporkan bahwa aktivitas antibakteri escherichia coli ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) terlihat pada semua konsentrasi mulai dari 100% hingga 1,56%. Konsentrasi 100%, 75%, dan 50% mempunyai potensi anti mikroba yang kuat, sedangkan konsentrasi 25%, 12,5%, 6,25%, 3,12%, 1,56% mempunyai konsentrasi sedang. (Nor et a,l 2018).
Beradasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik dalam penelitian ini mengenai uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) Terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis  dengan metode difusi agar.
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 	Berdasarkan pada latar belakang di  atas maka rumusan masalah pada penelitian ini apakah terdapat aktivitas antibakteri dalam ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
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Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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1.3.2 [bookmark: _Toc103850975][bookmark: _Toc103850648][bookmark: _Toc96290296][bookmark: _Toc106777555][bookmark: _Toc107478486][bookmark: _Toc114817023]Tujuan Khusus
Untuk mengetahui zona hambat aktivitas ekstrak etanol daun papaya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.

1.4 [bookmark: _Toc103850976][bookmark: _Toc103850649][bookmark: _Toc96290297][bookmark: _Toc106777556][bookmark: _Toc107478487][bookmark: _Toc114817024]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc96195335][bookmark: _Toc96196216][bookmark: _Toc96196287][bookmark: _Toc96290298][bookmark: _Toc103850650][bookmark: _Toc103850977][bookmark: _Toc105667045][bookmark: _Toc106363731][bookmark: _Toc106777480][bookmark: _Toc106777557][bookmark: _Toc107478488][bookmark: _Toc114815093][bookmark: _Toc114815443][bookmark: _Toc114817025]
0. [bookmark: _Toc96195336][bookmark: _Toc96196217][bookmark: _Toc96196288][bookmark: _Toc96290299][bookmark: _Toc103850651][bookmark: _Toc103850978][bookmark: _Toc105667046][bookmark: _Toc106363732][bookmark: _Toc106777481][bookmark: _Toc106777558][bookmark: _Toc107478489][bookmark: _Toc114815094][bookmark: _Toc114815444][bookmark: _Toc114817026]
0. [bookmark: _Toc96195337][bookmark: _Toc96196218][bookmark: _Toc96196289][bookmark: _Toc96290300][bookmark: _Toc103850652][bookmark: _Toc103850979][bookmark: _Toc105667047][bookmark: _Toc106363733][bookmark: _Toc106777482][bookmark: _Toc106777559][bookmark: _Toc107478490][bookmark: _Toc114815095][bookmark: _Toc114815445][bookmark: _Toc114817027]
0. [bookmark: _Toc96195338][bookmark: _Toc96196219][bookmark: _Toc96196290][bookmark: _Toc96290301][bookmark: _Toc103850653][bookmark: _Toc103850980][bookmark: _Toc105667048][bookmark: _Toc106363734][bookmark: _Toc106777483][bookmark: _Toc106777560][bookmark: _Toc107478491][bookmark: _Toc114815096][bookmark: _Toc114815446][bookmark: _Toc114817028]
1.4.1 [bookmark: _Toc103850981][bookmark: _Toc103850654][bookmark: _Toc96290302][bookmark: _Toc106777561][bookmark: _Toc107478492][bookmark: _Toc114817029]Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi  dalam hal pengembangan teori terutama dalam bidang kefarmasian, serta dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti selanjutnya.

1. [bookmark: _Toc96195340][bookmark: _Toc96196221][bookmark: _Toc96196292][bookmark: _Toc96290303][bookmark: _Toc103850655][bookmark: _Toc103850982][bookmark: _Toc105667050][bookmark: _Toc106363736][bookmark: _Toc106777485][bookmark: _Toc106777562][bookmark: _Toc107478493][bookmark: _Toc114815098][bookmark: _Toc114815448][bookmark: _Toc114817030]
0. [bookmark: _Toc96195341][bookmark: _Toc96196222][bookmark: _Toc96196293][bookmark: _Toc96290304][bookmark: _Toc103850656][bookmark: _Toc103850983][bookmark: _Toc105667051][bookmark: _Toc106363737][bookmark: _Toc106777486][bookmark: _Toc106777563][bookmark: _Toc107478494][bookmark: _Toc114815099][bookmark: _Toc114815449][bookmark: _Toc114817031]
0. [bookmark: _Toc96195342][bookmark: _Toc96196223][bookmark: _Toc96196294][bookmark: _Toc96290305][bookmark: _Toc103850657][bookmark: _Toc103850984][bookmark: _Toc105667052][bookmark: _Toc106363738][bookmark: _Toc106777487][bookmark: _Toc106777564][bookmark: _Toc107478495][bookmark: _Toc114815100][bookmark: _Toc114815450][bookmark: _Toc114817032]
0. [bookmark: _Toc96195343][bookmark: _Toc96196224][bookmark: _Toc96196295][bookmark: _Toc96290306][bookmark: _Toc103850658][bookmark: _Toc103850985][bookmark: _Toc105667053][bookmark: _Toc106363739][bookmark: _Toc106777488][bookmark: _Toc106777565][bookmark: _Toc107478496][bookmark: _Toc114815101][bookmark: _Toc114815451][bookmark: _Toc114817033]
0. [bookmark: _Toc96195344][bookmark: _Toc96196225][bookmark: _Toc96196296][bookmark: _Toc96290307][bookmark: _Toc103850659][bookmark: _Toc103850986][bookmark: _Toc105667054][bookmark: _Toc106363740][bookmark: _Toc106777489][bookmark: _Toc106777566][bookmark: _Toc107478497][bookmark: _Toc114815102][bookmark: _Toc114815452][bookmark: _Toc114817034]
3. [bookmark: _Toc96195345][bookmark: _Toc96196226][bookmark: _Toc96196297][bookmark: _Toc96290308][bookmark: _Toc103850660][bookmark: _Toc103850987][bookmark: _Toc105667055][bookmark: _Toc106363741][bookmark: _Toc106777490][bookmark: _Toc106777567][bookmark: _Toc107478498][bookmark: _Toc114815103][bookmark: _Toc114815453][bookmark: _Toc114817035]
1.4.2 [bookmark: _Toc103850988][bookmark: _Toc103850661][bookmark: _Toc96290309][bookmark: _Toc106777568][bookmark: _Toc107478499][bookmark: _Toc114817036]Manfaat Praktis
0. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang pemanfaatan ekstrak etanol daun papaya (carica papaya L.)
0. Bagi institusi 
Diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemanfaatan ekstrak etanol daun pepaya (carica papaya L.) sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
0. Bagi Masyarakat 
Diharapkan mampu memberikan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dan kandungan dari ekstrak etanol daun pepaya (carica papaya L.) sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
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[bookmark: _Toc114817037]BAB II
[bookmark: _Toc114817038]TINJAUAN PUSTAKA


1. [bookmark: _Toc96196229][bookmark: _Toc96196300][bookmark: _Toc96290311][bookmark: _Toc103850663][bookmark: _Toc103850990][bookmark: _Toc105667058][bookmark: _Toc106363744][bookmark: _Toc106777493][bookmark: _Toc106777570][bookmark: _Toc107478501][bookmark: _Toc114815107][bookmark: _Toc114815457][bookmark: _Toc114817039]
1. [bookmark: _Toc107478502][bookmark: _Toc114817040]Daun Pepaya (Carica papaya L)
1. [bookmark: _Toc96196231][bookmark: _Toc96196302][bookmark: _Toc96290313][bookmark: _Toc103850665][bookmark: _Toc103850992][bookmark: _Toc105667060][bookmark: _Toc106363746][bookmark: _Toc106777495][bookmark: _Toc106777572][bookmark: _Toc107478503][bookmark: _Toc114815109][bookmark: _Toc114815459][bookmark: _Toc114817041]
2. [bookmark: _Toc96196232][bookmark: _Toc96196303][bookmark: _Toc96290314][bookmark: _Toc103850666][bookmark: _Toc103850993][bookmark: _Toc105667061][bookmark: _Toc106363747][bookmark: _Toc106777496][bookmark: _Toc106777573][bookmark: _Toc107478504][bookmark: _Toc114815110][bookmark: _Toc114815460][bookmark: _Toc114817042]
2.1. [bookmark: _Toc96196233][bookmark: _Toc96196304][bookmark: _Toc96290315][bookmark: _Toc103850667][bookmark: _Toc103850994][bookmark: _Toc105667062][bookmark: _Toc106363748][bookmark: _Toc106777497][bookmark: _Toc106777574][bookmark: _Toc107478505][bookmark: _Toc114815111][bookmark: _Toc114815461][bookmark: _Toc114817043]
2.1.1 [bookmark: _Toc103850995][bookmark: _Toc103850668][bookmark: _Toc96290316][bookmark: _Toc106777575][bookmark: _Toc107478506][bookmark: _Toc114817044]Taksonomi  Daun Pepaya
	Klasifikasi Daun Pepaya ( Carica papaya L ) yaitu sebagai berikut :
Kingdom	: Plantae
Divisi		: Magnoliophyta
Sub Divisi	: Spermatophyta
Kelas		: Magnoliopsida
Ordo		: Violales
Famili		: Caricaceae
Spesies	: Carica pepaya L
Genus		: Carica
(Kusumayanti, 2015)
2.1.2 [bookmark: _Toc103850996][bookmark: _Toc103850669][bookmark: _Toc106777576][bookmark: _Toc107478507][bookmark: _Toc114817045]Deskripsi Tanaman
[image: ]
[bookmark: _Toc107476966][bookmark: _Toc114815114][bookmark: _Toc114815464][bookmark: _Toc114817046]Gambar 2.1 Tanaman Pepaya (Carica Pepaya.L) (Zulviani H, Rosarialka P , 2021)
Tanaman papaya (Carica papaya L ) bentuk dan susunan tubuh bagian luarnya dikelompokan sebagai tanaman buah-buahan semusim, namun dapat tumbuh setahun lebih. Sistem perakarannya memiliki akar tunggang dan akar-akar cabang yang tumbuh mendatar ke semua arah pada kedalaman 1 meter atau lenih menyebar sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat batang tanaman (Kusumayanti, 2015). Pohon ini biasanya tidak bercabang, batang bulat berongga, tidak berkayu, terdapat benjolan bekas tangkai daun yang sudah rontok. Daun terkumpul di ujung batang, berbentuk menjari. Buah berbentuk bulat hingga memanjang tergantung jenisnya, buah muda berwarna hijau dan buah tua kekuningan atau jingga, berongga besar di tengahnya, tangkai buah pendek. Biji berwarna hitam dan di selimuti lapis tipis (kusumayanti, 2015). 
1. [bookmark: _Toc103850997][bookmark: _Toc103850670][bookmark: _Toc106777577][bookmark: _Toc107478508][bookmark: _Toc114817047]kandungan kimia daun papaya (carica papaya L)
Daun pepaya mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersipat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat pada daun papaya diantaranya tanin, alkaloid, flafonoid, terpenoid, dan saponin. Selain itu daun pepaya. Selain itu daun pepaya mengandung zat aktif seperti alkaloid carpaine, asam-asam organik seperti lauric acid, caffeic acid, gentisic acid, dan asoerbic acid, serta terdapat juga β- sitosterol, flafonoid, saponin, tannin, dan polifenol (tuntun, 2016)   
1. [bookmark: _Toc103850998][bookmark: _Toc103850671][bookmark: _Toc106777578][bookmark: _Toc107478509][bookmark: _Toc114817048]Khasiat daun pepaya ( carica papaya L)
Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki senyawa antibakteri, berdasarkan penelitian sebelumnya zat aktif antibakteri dalam daun pepaya telah diuji terhadap beberapa bakteri secara in vitro. Daun pepaya mengandung tanin, alkaloid, flavonoid, saponin dan terpenoid ( leny et al., 2020).

1. [bookmark: _Toc103850999][bookmark: _Toc103850672][bookmark: _Toc106777579][bookmark: _Toc107478510][bookmark: _Toc114817049]Bakteri
1. 
1. 
1. 
1. 
1. [bookmark: _Toc103851000][bookmark: _Toc103850673][bookmark: _Toc106777580][bookmark: _Toc107478511][bookmark: _Toc114817050] Definisi Bakteri
Bakteri adalah prokariota bersel tunggal dan bereproduksi secara aseksual melalui pemelahan sel. Bakteri tidak memiliki klorofil sebagai zat fotosintesis diikuti oleh bakteri yang  hidup  bebas parasit saprofit dan merupakan patogen pada manusia hewan dan tumbuhan. Habitatnya adalah di alam liar di darat di laut di atmosfer dan di  lumpur. Ada bentuk tubuh yaitu bulat spiral dan batang. Selanjutnya bakteri adalah struktur seluler yang tidak memiliki membran inti sementara komponen genetiknya terkandung dalam satu molekul DNA di sitoplasma. Ukuran sel bakteri sangat bervariasi menurut spesies tetapi umumnya 0,5-1,0 x 2,0-5 µm (Riskawati, 2016).
1. [bookmark: _Toc103851001][bookmark: _Toc103850674][bookmark: _Toc106777581][bookmark: _Toc107478512][bookmark: _Toc114817051]Penggolongan Bakteri
Penggolongan bakteri terdiri dari gram negatif dan gram positif, sebagai berikut:
1. Bakteri gram positif
Bakteri gram positif adalah bakteri yang memiliki dinding sel dengan lapisan peptidoglikan yang tebal. Bakteri ini berwarna ungu dibawah mikroskop.
1. Bakteri gram negatif
Bakteri gram negatif adalah bakteri yang memiliki dinding sel dengan lapisan peptidoglikan yang tipis. Bakteri ini berwarna merah muda atau merah (Saraswati, 2015).
1. [bookmark: _Toc103851002][bookmark: _Toc103850675][bookmark: _Toc106777582][bookmark: _Toc107478513][bookmark: _Toc114817052]Faktor-faktor Pertumbuhan Bakteri
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dari bakteri yaitu, faktor zat gizi, keasaman makanan (pH), suhu, waktu, ketersediaan oksigen, dan kelembaban.
1. Faktor Zat Gizi
Semua bentuk kehidupan memiliki persamaan pada hal persyaratan nutrisi berupa zat–zat kimiawi yg diharapkan buat pertumbuhan & kegiatan lainnya. Nutrisi bagi pertumbuhan bakteri,
misalnya halnya nutrisi buat organisme lain memiliki kebutuhan akan asal nutrisi, yaitu:
1. Bakteri membutuhkan asal tenaga yg dari berdasarkan tenaga cahaya (fototrof) & senyawa kimia (kemotrof).
1. Bakteri membutuhkan asal karbon berupa karbon anorganik (karbon dioksida) & karbon organik (misalnya karbohidrat).
1. Bakteri membutuhkan asal nitrogen pada bentuk garam nitrogen anorganik (misalnya kalium nitrat) & nitrogen organik (berupa protein & asam amino).
1. Bakteri membutuhkan beberapa unsur logam (misalnya kalium, natrium, magnesium, besi, tembaga).
1. Bakteri membutuhkan air buat fungsi – fungsi metabolik & pertumbuhannya.
Jasad renik heterotrof membutuhkan nutrien buat kehidupan & pertumbuhannya yaitu menjadi asal karbon, asal nitrogen, asal tenaga, & faktor pertumbuhan yaitu mineral & vitamin. Nutrien tadi pada butuhkan buat menciptakan tenaga & menyusun komponen sel. Setiap jasad renik bervariasi pada kebutuhannya akan zat-zat nutrisi tadi (Fardiaz S,1992).
1. suhu
Sebagian besar bakteri tumbuh optimal dalam suhu tubuh manusia. Bakteri pada golongkan sebagai 3 bagian besar dari disparitas suhu tumbuh, yaitu : hayati pada udara dingin, dalam suhu 15 – 200C (psikrofilik), hayati pada udara bersuhu sedang, dalam suhu 25 – 400C (mesofilik) & hayati pada udara panas, suhu 50 – 600C (termofilik).
1. Konsentrasi ion Hidrogen (pH)
Sebagian besar organisme mempunyai kisaran pH optimal yg relatif sempit. pH optimal wajib dipengaruhi secara realitas buat masing – masing spesies. Sebagian besar organisma (neutrofil) paling baik tumbuh dalam pH 6,0 – 8,0, 9 meskipun beberapa bentuk (asidofil) memiliki pH optimal 3,0 & yg lainnya (alkalifil) memiliki pH optimal 10,5. Ketika dibiakkan pada laboratorium bakteri tak jarang menghasilkan asam yg umumnya berpengaruh dalam pertumbuhan bakteri itu sendiri. Untuk menetralkan asam & mempertahankan pH, dapar kimia bisa dibubuhi ke pada media. Pepton & asam amino bekerja menjadi dapar dalam beberapa media perbenihan.
1. Tekanan osmotik & kekuatan ionic
Faktor – faktor misalnya tekanan osmotik & konsentrasi garam wajib dikendalikan. Bakteri memperoleh seluruh nutrisi menurut cairan disekitarnya, bakteri membutuhkan air buat pertumbuhan. Tekanan osmotik yg tinggi bisa mengakibatkan air keluar menurut pada sel. Organisme yg memerlukan konsentrasi garam tinggi dianggap halofilik, organisme yg memerlukan tekanan osmotik tinggi dianggap osmofilik.
1. Oksigen
Banyak organisma merupakan obligat aerob yg secara khusus memerlukan oksigen menjadi akseptor hidrogen. Beberapa organisme bersifat fakultatif yg sanggup hayati secara aerob juga anaerob & organisme yg lain merupakan obligat aerob memerlukan zat selain oksigen menjadi akseptor hidrogen & sebagai sensitif terhadap inhibisi oksigen.
1. Zat kimia
[bookmark: _Toc106777583][bookmark: _Toc107478514]Selain air, unsur krusial yg diperlukan buat pertumbuhan mikroorganisme merupakan unsur kimia antara lain: karbon, nitrogen, sulfur, fosfor & unsur kelumit (misalnya: Cu, Zn & Fe) (Karisma, 2019).

1. [bookmark: _Toc114817053]Staplococcus epidermidis
Klasifikasi Staplococcus epidermidis yaitu sebagai berikut :
Domain		: Bacteria 
Kingdom	: Eubacteria
Filum		: Fimicutes
Kelas		: Bacillia
Ordo		: Bacillales
Genus		: Staphylococcus
Spesies		: Staphylococcus epidermidis 
(Soedaro, 2015) 
[image: ]
[bookmark: _Toc105667873][bookmark: _Toc107476967][bookmark: _Toc114815472][bookmark: _Toc114817054]Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus epidermidis
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gr positif yang sering dijumpai dan memiliki kepentingan klinis (Jawetz et al., 2010). Staphylococcus epidermidis adalah flora normal pada kulit, saluran nafas dan saluran cerna manusia (Jawetz et al., 2010). Staphylococcus epidermidis juga dapat ditemukan pada membran mukosa (Namvar et al., 2014). 
Sel bakteri Staphylococcus epidermidis berbentuk sferis dengan diameter sekitar 1 µm dan tersebar dalam kelompok irregular. Bakteri Staphylococcus epidermidis dapat meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol dan tidak memproduksi enzim koagulase. Enzim yang diproduksi oleh Staphylococcus epidermidis meliputi katalase, hialuronidase dan stafilokinase (Jawetz et al., 2010). Bakteri ini juga mampu memproduksi alkalin fosfatase (Namvar et al., 2014). 
1. [bookmark: _Toc114817055]Metode difusi Agar 
Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap agen antimikroba. Metode ini dilakukan dengan menggunakan cakram kedalam media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri dimasukan kertas cakram dan diisi dengan senyawa uji. Area jernih pada permukaan media agar mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba. Kelebihan metode difusi ini adalah mudah dilakukan karena tidak memiliki alat khusus dan mencakup fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih obat yang diperiksa (fitriana et al, 2019).







1. [bookmark: _Toc104370974][bookmark: _Toc103851005][bookmark: _Toc103850678][bookmark: _Toc106777584][bookmark: _Toc107478515][bookmark: _Toc114817056]Kerangka pemikiran
	Penggunaan obat untuk pengobatan anti bakteri


Obat Sintetik
Obat bahan alam


	Efek samping tinggi
Efek samping rendah



	Kandungan yang terdapat dalam daun pepaya adalah flavonoid, alkaloid, tannin, tritemenoid, dan saponin.
Jamu OHT Fitofarmaka
Daun pepaya


Memiliki aktivitas anti bakteri

Pengujian aktivitas anti bakteri dengan menggunakan metode cakram


Menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus Epidermidis



[bookmark: _Toc114815475][bookmark: _Toc114817057]Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

2.4 [bookmark: _Toc114817058]Hipotesis
Hipotesis dalam penelitin ini adalah ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan parameter adanya zona bening berupa diameter penghambatan.

[bookmark: _Toc107478516]
[bookmark: _Toc114817059]BAB III
[bookmark: _Toc103851007][bookmark: _Toc103850680][bookmark: _Toc106777586][bookmark: _Toc107478517][bookmark: _Toc114817060]METODOLOGI PENELITIAN
1. 


1. 
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1. [bookmark: _Toc103851008][bookmark: _Toc103850681][bookmark: _Toc106777587][bookmark: _Toc107478518][bookmark: _Toc114817061]Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan secara true eksperimental untuk mendapatkan data kuantitatif pada aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) terhadap Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode difusi agar. Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap agen antimikroba. Metode ini dilakukan dengan menggunakan kertas cakram ke dalam media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri dimasukkan kertas cakram dan diisi dengan senyawa uji. Tahap yang dilakukan untuk meniliti dimulai dengan pengumpulan bahan, determinasi, pengolahan bahan, pembuatan ekstraksi etanol, pemekatan ekstrak, penyiapan pengujian, pengujian uji aktivitas antibakteri untuk mendapatkan hasil analisis data.

1. [bookmark: _Toc103851009][bookmark: _Toc103850682][bookmark: _Toc106777588][bookmark: _Toc107478519][bookmark: _Toc114817062]Variable Penelitian
Variable yang digunakan untuk penelitian ini adalah variable bebas dan variable terikat.
1. 
1. 
2. 
3.2.1 [bookmark: _Toc103851010][bookmark: _Toc103850683][bookmark: _Toc106777589][bookmark: _Toc107478520][bookmark: _Toc114817063]Variable Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L ). 
3.2.2 [bookmark: _Toc103851011][bookmark: _Toc103850684][bookmark: _Toc106777590][bookmark: _Toc107478521][bookmark: _Toc114817064]Variabel Terikat
Variable terikat pada penelitian kali ini mengetahui daya hambat dari bakteri Staphylococcus epidermidis 

1. 
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3.3 [bookmark: _Toc103851012][bookmark: _Toc103850685][bookmark: _Toc106777591][bookmark: _Toc107478522][bookmark: _Toc114817065]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc105667846][bookmark: _Toc107477229][bookmark: _Toc114815484][bookmark: _Toc114817066]Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
	Variable
	Definisi
	Cara penugukuran
	luaran

	Ekstrak
	Ekstrak adalah sediaan pekat yang tampak dengan mengekstraksi zat aktif mulai sejak simplisia nabati atau simplisia hewani memperuntukkan pelarut yang sesuai, nanti semua atau serbuk yang tertinggal diperlakukan sedemikian muncul memenuhi baku yang perkiraan ditetapkan.
	Maserasi
	Ekstrak cair

	Uji aktivitas antibakteri
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[bookmark: _Toc107478523]


3.4 [bookmark: _Toc114817067]Populasi dan Sampel
3.4.1 [bookmark: _Toc103851014][bookmark: _Toc103850687][bookmark: _Toc106777593][bookmark: _Toc107478524][bookmark: _Toc114817068]Populasi 
Populasi pada penelitian ini yaitu pohon pepaya, bakteri gram positif.
3.4.2 [bookmark: _Toc103851015][bookmark: _Toc103850688][bookmark: _Toc106777594][bookmark: _Toc107478525][bookmark: _Toc114817069]Sampel
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah daun pepaya (carica papaya L ) dengan menggunakan random sampling acak yang telah dilakukan ekstraksi terlebih dahulu serta bakteri Staphylococcus epidermedis. 

3.5 [bookmark: _Toc103851016][bookmark: _Toc103850689][bookmark: _Toc106777595][bookmark: _Toc107478526][bookmark: _Toc114817070]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2022 sampai dengan Juli 2022. Tempat penelitian dilakukan di laboratorium bahan alam Famasi dan kimia farmasi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Karsa Husada Garut.

3.6 [bookmark: _Toc103851017][bookmark: _Toc103850690][bookmark: _Toc106777596][bookmark: _Toc107478527][bookmark: _Toc114817071]Instrument Penelitian
3.6.1 [bookmark: _Toc103851018][bookmark: _Toc103850691][bookmark: _Toc106777597][bookmark: _Toc107478528][bookmark: _Toc114817072]Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada peneilitian ini adalah rak dan tabung reaksi, ose, beaker glass, pipet, kapas alkohol, cawan petri, autoclave, inkubator, kertas saring, kertas perkamen, spatel, gelas ukur, timbangan analitik, pinset, jangka sorong, kertas cakram, plastik wrapping, erlenmeyer, alumunium foil, hot plate, corong, kain kassa.
3.6.2 [bookmark: _Toc103851019][bookmark: _Toc103850692][bookmark: _Toc106777598][bookmark: _Toc107478529][bookmark: _Toc114817073]Bahan Penelitian
Ekstrak (Carica papaya L ) yang diperoleh dari ekstraksi (Carica papaya L). proses yang dilakukan di lakukan di laboratorium kimia STIKES Karsa Husada Garut. Bakteri Staphylococcus epidermidis Media agar, lempeng agar nutrient agar (NA), Kloramfenikol, Etanol 96%, Nacl fisiologi.
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3.7 [bookmark: _Toc103851020][bookmark: _Toc103850693][bookmark: _Toc106777599][bookmark: _Toc107478530][bookmark: _Toc114817074] Pengumpulan Data
3.7.1 [bookmark: _Toc103851021][bookmark: _Toc103850694][bookmark: _Toc106777600][bookmark: _Toc107478531][bookmark: _Toc114817075] Penyiapan Bahan
Penyiapan bahan untuk penelitian ini menggunakan daun pepaya yang didapatkan dari Kel/Desa Margawati Rt/.05 Rw.01 Kabuten Garut yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak kurang lebih 500 gram. Daun pepaya yang diperoleh dalam keadaan bersih dan juga kering sehingga siap untuk digunakan.
1. 
1. 
1. 
2. 
2. 
2. 
2. 
2. 
2. 
2. 
6. 
3.7.2 [bookmark: _Toc103851022][bookmark: _Toc103850695][bookmark: _Toc106777601][bookmark: _Toc107478532][bookmark: _Toc114817076]Determinasi Bahan
[bookmark: _Toc106777602]Tanaman daun pepaya (Carica papaya L.) yang didapatkan dari Kel/Desa Margawati Rt/.05 Rw.01 Kabuten Garut. Selanjutnya dilakukan determinasi dengan tujuan untuk memastikan identitas bahan yang dikumpulkan Determinasi dilakukan di Laboratorium Universitas Padjadjaran Bandung.
3.7.3 [bookmark: _Toc107478533][bookmark: _Toc114817077]Proses Pembuatan Simplisia
Proses pembuatan simplisia dilakukan meliputi pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengringan, sortasi kering, penyimapan, dan penggilingan menjadi serbuk.
0. Pengumpulan bahan baku
Pengumpulan bahan baku harus mengutamakan kualitas dari bahan baku sendiri agar dapat menhasilkan kahsiat yang terbaik. Faktor yang dapat berperan dalam hal ini yaitu bagian tanaman yang digunakan, umur, waktu panen, tempat tumbuh tanaman tersubut.
0. Sortasi Basah
Sortasi basah dilakukan agar kotoran-kotoran yang ada dapat dipilah agar hanya bagian yang digunakan saja.
0. Pencucian
Pencucian dilakukan agar tanah atau pengotor lainnya hilang pada simplisia. Pencucian harus dengan air bersih yang mengalir.
0. Perajangan
Perajangan dilakukan untuk mempermudah dalam proses pengeringan agar mendapat kadar air yang diinginkan dan juga dalam proses pengekstrakkan dapat dioptimalkan secara maksimal.
1. Pengeringan
Pengeringan dilakukan secara manual atau alami dengan sinar matahari agar dapat menjaga kualitas dari simplisia tersebut. Pengeringan juga bertujuan untuk menjaga simplisia agar tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan dengan jangka waktu yang lama.
1. Sortasi Kering
Sortasi kering dilakukan agar simplisia yang dihasilkan lebih bersih lagi dari yang sudah dilkukan sebelumnya. Soratsi kering juga bertujuan agar pengotor atau benda asing lainnya yang masih tesisa dapat dihilangkan pada simplisia kering tersebut.


1. Penyimpanan
Penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan tempat yang digunakan agar simplisia dapat dismpan dengan jangka waktu yang lama. Penyimapanan harus mempertimbangkan suhu, kelembapan, dan wadah yang digunakan.
1. Penggilingan simplisia
Simplisia yang sudah kering kemudian digiling sampai dengan halus agar mempermudah dalam pengekstrakkan dan ekstrak yang dihasilkan lebih banyak dan tidak ada zat yang tersisa dari simplisianya itu sendiri.
3.7.4 [bookmark: _Toc103851024][bookmark: _Toc103850697][bookmark: _Toc106777603][bookmark: _Toc107478534][bookmark: _Toc114817078]Pembuatan Ekstrak Etanol daun pepaya (Carica papaya L.)
Sampel dibersihkan dari pengotor dengan cara dicuci dengan air, kemudian dikeringkan. Sebanyak 500g sampel dirajang terlebih dahulu, kemudian direndam dalam etanol 96% selama 5 hari sambil sesekali diaduk, lalu disaring, ampasnya di maserasi lagi sebanyak dua kali. Kumpulkan maserat di uapkan dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental.
3.7.5 [bookmark: _Toc103851025][bookmark: _Toc103850698][bookmark: _Toc106777604][bookmark: _Toc107478535][bookmark: _Toc114817079]Tahap Persiapan Uji Aktivitas Antibakteri
Persiapan uji aktivitas antibakteri dilakukan sebagai berikut : sterilisasi alat, pembuatan media agar dan pengujian aktivitas antibakteri.
3.7.6 [bookmark: _Toc103851026][bookmark: _Toc103850699][bookmark: _Toc106777605][bookmark: _Toc107478536][bookmark: _Toc114817080]Sterilisasi
Sterilisasi didefinisikan menjadi upaya buat membunuh mikroorganisme termasuk pada bentuk spora. Desinfeksi adalah proses buat menghambat organisme yg bersifat patogen, tetapi nir bisa mengeliminasi pada bentuk spora (Tille, 2017).
Sterilisasi bisa dilakukan baik menggunakan metode fisika juga kimia (Tille, 2017). Sterilisasi menggunakan metode fisika bisa dilakukan menggunakan cara:
1. Pemanasan 
Pemanasan kering metode ini menggunakan memanaskan indera umumnya berupa ose pada atas barah bunsen hingga ujung ose memijar.
2. Pembakaran
Pembakaran dilakukan buat indera-indera berdasarkan bahan logam atau kaca menggunakan cara dilewatkan pada atas barah bunsen tetapi nir hingga memijar. Misalkan: melewatkan ekspresi tabung yg berisi kultur bakteri pada atas barah Bunsen, memanaskan kaca objek pada atas barah busnen sebelum dipakai, memanaskan pinset sebelum dipakai buat meletakkan disk antibiotic dalam cawan petri yg sudah ditanam bakteri buat inspeksi uji kepekaan antibiotik. 
3. Hot air oven 
Sterilisasi menggunakan metode ini dipakai buat benda-benda berdasarkan kaca/gelas, petri, tabung Erlenmeyer, nir boleh bahan yg terbuat berdasarkan karet atau plastic. Oven Suhu 160-180⁰C selama 1.5-tiga jam. Alat-indera tadi terlebih dahulu dibungkus memakai kertas sebelum dilakukan sterilisasi.
4. Pemanasan basah
Pemanasan secara basah dilakukan sebagai berikut : 
1. Autoklaf manual
Metode ini memakai ketinggiian air wajib permanen tersedia pada pada autoklaf. Sterilisasi memakai autoklaf manual nir bisa ditinggal pada saat lama. Autoklaf manual sesudah suhu mencapai 121ᵒC sesudah 15 menit, bila nir dimatikan maka suhu akan terus naik, air bisa habis, & bisa meledak.
1. Autoklaf digital/otomatis
Alat ini bisa diatur menggunakan suhu mencapai 121⁰C selama 15 menit. Setelah suhu tercapai, maka suhu akan otomastis turun hingga mencapai 50⁰C & permanen stabil dalam suhu tersebut. apabila dipakai buat sterilisasi media, suhu ini sinkron lantaran buat emmbuat media diharapkan suhu 50-70⁰ C.

3.8 [bookmark: _Toc103851027][bookmark: _Toc103850700][bookmark: _Toc106777606][bookmark: _Toc107478537][bookmark: _Toc114817081]Pembuatan Media
Media merupakan bahan yg dipakai buat menumbuhkan mikroorganisme pada atas atau pada dalamnya. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) Sebanyak 23 gr NA dilarutkan pada air suling sebesar 1 liter, lalu dipanaskan sampai larut, kemudian dimasukkan ke pada labu erlenmeyer, verbal labu erlenmeyer disumbat menggunakan kapas berlemak, lalu ditutup menggunakan alumunium foil kemudian disterilkan menggunakan autoklaf dalam suhu 121⁰C selama 15 menit.

3.9 [bookmark: _Toc103851028][bookmark: _Toc103850701][bookmark: _Toc106777607][bookmark: _Toc107478538][bookmark: _Toc114817082]Pembuatan Mikroba Uji
Membuat biakan miring yaitu menggoreskan biakan menurut stok bakteri ke media Nutrient Agar (NA) miring yg masih baru. Kemudian diinkubasi dalam suhu 37⁰C selama 24 jam. Dari biakan tadi diambil satu ose buat setiap bakteri uji & dilarutkan pada NaCl fisiologis, diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 37⁰C. Suspensi yg sudah diinkubasi lalu dikocok hingga homogen.

3.10 [bookmark: _Toc107478539][bookmark: _Toc114817083]Kelompok uji
1. Kelompok normal yaitu sampel uji yang tidak diberikan apapun (Lampiran 1).
2. Kelompok kontrol negatif yaitu sampel uji diberikan etanol 96%(Lampiran 1).
3. Kelompok kontrol positif yaitu sampel uji diberikan kloramfenikol (Lampiran 1).
4. Kelompok dosis 1 yaitu sampel uji di berikan dosis konsentrasi 10% (Lampiran 1).
5. kelompok dosis 2 yaitu sampel uji diberikan dosis konsentrasi 20% (Lampiran 1).
6. kelompok dosis 3 yaitu sapel uji diberikan dosis konsentrasi 30% (Lampiran 1).

3.11 [bookmark: _Toc103851030][bookmark: _Toc103850703][bookmark: _Toc106777609][bookmark: _Toc107478540][bookmark: _Toc114817084]Pengujian Aktivitas
Uji aktivitas antibakteri dilakukan denagan metode difusi cakram agar menggunakan cakram 6 mm sebagai pencadang. Kemudian cakram tersebut dimasukan ke media agar yang masih cair sebanyak 20ml, setelah itu maukan suspensi cair ke dalam media dibiarkan sampai memadat pada suhu kamar. Diatasnya diberi cakram kertas steril yang sudah direndam ekstrak uji 10%, 20%, dan 30% jangan lupa disertakan dengan pembanding yaitu, kloramfenikol 500mg. setelah didiamkan selama kurang lebih 30 mnt, cawa diinkubasi pada suhu 37⁰C setelah didiamkan 30mnt, cawan di inkubasi pada suhu 37⁰ C selama 24 jam. Diameter hambatan pertumbuhan diamati setelah periode inkubasi.

3.12 [bookmark: _Toc103851031][bookmark: _Toc103850704][bookmark: _Toc106777610][bookmark: _Toc107478541][bookmark: _Toc114817085][bookmark: _Toc68869486][bookmark: _Toc68327299]Analisis Data
Analisis data uji daya hambat pertumbuhan bakteri dilakukan dengan cara  mengukur diameter hambat pada kertas cakram yang menghasilkan zona bening, kemudian di ukur menggunakan jangka sorong. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali dan dihitung rata-ratanya yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.


[bookmark: _Toc78485451]
[bookmark: _Toc114817086]BAB IV 
[bookmark: _Toc78485452][bookmark: _Toc114817087]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc78485453][bookmark: _Toc114817088]4.1    Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc78485454][bookmark: _Toc114817089]4.1.1 Pengolahan Tanaman
Bahan tumbuhan yang digunakan adalah daun pepaya (Carica papaya L) yang didapatkan dari Kel/Desa Margawati Rt/.05 Rw.01 Kabuten Garut. Kemudian dilakukan determinasi dilakukan di Laboratorium Universitas Padjajaran Bandung, hasil determinasi, tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar-benar tanaman daun pepaya dengan nama ilmiah (Carica papaya L).
Daun pepaya (Carica papaya L) yang masih segar dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel dengan air mengalir, lalu ditiriskan. Petik satu persatu dengan tangan. Keringkan simplisia dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung, kemudian daun pepaya yang sudah kering dihaluskan hingga menjadi serbuk.
[bookmark: _Toc78485455][bookmark: _Toc114817090]4.1.2 Ekstraksi
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi. Metode maserasi dipilih karena dalam proses maserasi, daun pepaya (Carica papaya L) akan terendam hingga pelarut meresap dan Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Maserasi dilakukan selama 5 hari, dengan total pelarut yang digunakan adalah 2500 ml untuk 5 hari. Penggantian pelarut dilakukan karena larutan telah menjadi jenuh, ditandai dengan pekatnya warna cairan ekstrak 24 jam pertama yaitu coklat tua sehingga dilakukan penggantian pelarut yang baru untuk 24 jam kedua dan sampai 24 jam kelima untuk mengoptimalkan penyarian. 
Hasil perhitungan rendemen ekstrak yang diperoleh yaitu 16%, dimana dapat dihitung berdasarkan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat awal simplisia kemudian dikalikan 100%
[bookmark: _Toc114815509][bookmark: _Toc114817091]Tabel 4.1 Hasil Simplisia Dan Rendemen
	SIMPLISIA
	BOBOT SIMPLISIA
	BOBOT EKSTRAK
	RANDEMEN %

	Daun Pepaya (Carica papaya L)
	144,28 g
	24,21 g
	16%



[bookmark: _Toc78485456][bookmark: _Toc114817092]4.1.3 Pengujian Aktivitas
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi STIKes Karsa Husada Garut diperoleh hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) terhadap bakteri staphylococcus epidermidis yang dibuat dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% untuk mengukur zona hambat yaitu daerah yang tampak jernih, tidak ditumbuhi bakteri Staphylococcus epidermidis, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc114815511][bookmark: _Toc114817093]Tabel 4.2 Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus epidermidis.
	Konsentrasi
	Zone Hambat Antibakteri (mm)
	Rata – Rata Zone Hambat Antibakteri (mm)
	Interpretesi Daya Hambat

	
	Pengujian 1
	Pengujian 2
	Pengujian 3
	
	

	Etanol 96%
	0
	0
	0
	0
	Resistant 

	Kloramphenikol
	21,20
	21,00
	21,10
	21,10
	Susceptible

	EEDP 10%
	6,80
	7,60
	6,13
	6,86
	Resistant

	EEDP 20%
	7,50
	8,20
	6,40
	21,10
	Resistant

	EEDP 30%
	7,70
	8,80
	7,40
	7,96
	Resistant


Keterangan :
EEDP             : Ekstrak Etanol Daun Pepaya
Resistant         : ≤ 14 mm
Intermediate 	: 15 – 18 mm
Susceptible	: ≥ 19 mm 


[bookmark: _Toc114815512][bookmark: _Toc114817094]Gambar 2.3 Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Epidermidis.

[bookmark: _Toc78485457][bookmark: _Toc114817095]4.2     Pembahasan
Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan kebenaran tanaman daun pepaya (Carica papaya L) sehingga dapat menghindari kesalahan pemilihan bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian (Susi, 2018).  Hasil perhitungan rendemen ekstrak yang diperoleh yaitu 5,95%, dimana dapat dihitung berdasarkan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat awal simplisia kemudian dikalikan 100%. Metode maserasi dipilih karena dalam proses maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Maserasi memiliki kelebihan yaitu proses dan alat yang digunakan sederhana dan mudah dengan cara merendam simplisia dalam pelarut, meminimalkan terjadinya kerusakan senyawa yang dapat berubah oleh pemanasan dan ekstrak yang di hasilkan dalam jumlah yang banyak. Rendemen adalah perbandingan jumlah (kuantitas) ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi tanaman. Semakin tinggi nilai rendemen menandakan bahwa bahan baku tersebut memiliki peluang untuk dimanfaatkan lebih besar (Oktavia, 2011).
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antibakteri yang terdapat pada ekstrak etanol daun pepaya yang dibuat dalam berbagai konsentrasi dengan cara mengukur diameter hambatan disekitar paper disc. Ekstrak etanol daun pepaya dalam pengujian ini dilakukan pada konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Pada konsentrasi 10% rata-rata zona hambatan 6,84 mm, konsentrasi 20% rata-rata zona hambatan 7,36 mm, Pada konsentrasi 30% rata-rata zona hambatan 7,96 mm. ketiga konsentrasi ini memiliki efek antibakteri Resistant  ≤ 14 mm. 
	Resistant terjadi bila kuman atau mikroorganisme seperti bakteri sehingga memiliki kemampuan mengobati infeksi menjadi tidak efektif, Intermediate adalah suatu keadaan dimana terjadi pergeseran dari keadaan sensitive ke keadaan resisten tetapi tidak resisten sepenuhnya. Susceptible adalah kepekaan untuk menentukan mana yang akan mengahambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit infeksi (Novaryatiin ett all, 2018).
	Pada penelitian ini hasil yang di dapat adalah resisten, dikarenakan beberapa faktor. Fartor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil zona hambat dari penelitian ini dapat berasal dari medium, bakteri uji, serta pada proses perlakuan. Faktor yang berasal dari medium yaitu kedalaman dari medium agar, pH, dan suhu penyimpanan dari medium tersebut. Faktor yang berasal dari bakteri ialah jenis bakteri, respon bakteri terhadap sampel yang di uji cobakan, serta asal dari bakteri tersebut, apakah merupakan bakteri biakan atau bakteri spesimen. Faktor pada saat proses perlakuan, seperti perbedaan waktu antara inokulasi dan pengaplikasian cakram, kondisi saat inokulasi dan inkubasi, serta adanya kontaminasi bakteri yang dapat berasal dari ventilasi udara atau pada saat pengujian (Latief, 2020).
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paper disc berisi klorampenikol sebagai control positif untuk tolak ukur untuk membandingkan kemampuan ekstrak etanol daun pepaya dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Klorampenikol menghasilkan zona hambat dengan diameter 21,10 mm, dimana menurut National Committee for Clinical Laboratory Standards (NCCLS), diameter zona hambat  > 18 mm dari hasil penelitian ini maka terjadinya Susceptible (Alma nur et al, 2020). Kloramfenikol merupakan agen bakteriostatik dan bekerja dengan menghambat 23S rRNA, dan transkripsi dengan mencegah reaksi peptidil transferase. Penghambatan transkripsi tersebut mencegah pengikatan tRNA aminoasil ke situs 50S ribosom, sehingga menganggu sintesis protein sel bakteri (Alma nur et al, 2020).  


[bookmark: _Toc78485458]
[bookmark: _Toc114817096]BAB V 
[bookmark: _Toc78485459][bookmark: _Toc114817097]KESIMPULAN DAN SARAN 


[bookmark: _Toc78485460][bookmark: _Toc114817098]5.1    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari zona hambat ekstrak etanol daun Pepaya (Carica papaya L) terhadap bakteri staphylococcus epidermidis dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L) dapat menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus epidermidis.
2. Pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% ekstrak etanol daun pepaya(Carica papaya L) dengan rata–rata zona hambat 6,84 mm, 7,36 mm, 7,96 mm ketiga konsentrasi ini memiliki efek antibakteri yang kurang efektif karena hasil dari pengujian tersebut adalah Resistant ( ≤ 14 mm).

[bookmark: _Toc78485461][bookmark: _Toc114817099]5.2    Saran 
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian efek antibakteri ekstrak etanol daun pepaya terhadap bakteri lainnya.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti efek antibakteri daun pepaya dengan konsentrasi lainnya.
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol daun pepaya dengan antibiotik lainnya.


[bookmark: _Toc107478542]
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[bookmark: _Toc107478364][bookmark: _Toc114815520][bookmark: _Toc114817102]Lampiran 1. Pembuatan Larutan	
1. Pembuatan Larutan Induk Sampel Uji  50% dalam 10ml Etanol
Sampel uji ditimbang sebanyak 5 gr dan dilarutkan dalam 10ml etanol
2. Pembuatan Larutan Sampel Uji 30% dalam 10ml 
Masukan 0,6 ml dari sampel induk kemudian di larutkan dengan etanol sampai 10ml.
3. Pembuatan Larutan Sampel Uji 20% dalam 10ml Etanol
Masukan 0,4 ml dari sampel induk kemudian di larutkan dengan etanol sampai 10ml.
4. Pembuatan Larutan Sampel Uji 10% dalam 10ml Etanol
Masukan 0,2 ml dari sampel induk kemudian di larutkan dengan etanol sampai 10ml.






[bookmark: _Toc107478365][bookmark: _Toc114815521][bookmark: _Toc114817103]Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan 
1. Pembuatan Larutan Induk Sampel Uji  50% dalam 10ml Etanol
	
	= 
	Dilakukan pengenceran menjadi  = 5gr 
2. Pembuatan Larutan Sampel Uji 30% dalam 10ml 
	V1. N1 = V2. N2
	10.0,3 = V2. 5
	      V2 = 
	      V2 = 0,6 ml
3. Pembuatan Larutan Sampel Uji 20% dalam 10ml Etanol
V1. N1 = V2. N2
	10.0,2 = V2. 5
	      V2 = 
	      V2 = 0,4 ml	

4. Pembuatan Larutan Sampel Uji 10% dalam 10ml Etanol
V1. N1 = V2. N2
	10.0,1 = V2. 5
	      V2 = 
	      V2 = 0,2 ml

[bookmark: _Toc114815522][bookmark: _Toc114817104]Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak
Rendemen ekstrak = 
= 
= 16% 















DATA PENGAMATAN ZONE BAKTERI  
Pengujian 1	Etanol 96%	Kloramfenikol	EEDP 10%	EEDP 20%	EEDP 30%	0	21.2	6.8	7.5	7.7	Pengujian 2	Etanol 96%	Kloramfenikol	EEDP 10%	EEDP 20%	EEDP 30%	0	21	7.6	8.1999999999999993	8.8000000000000007	Pengujian 3	Etanol 96%	Kloramfenikol	EEDP 10%	EEDP 20%	EEDP 30%	0	21.1	6.13	6.4	7.4	
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